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ABSTRACT

This research aims to knowing to belong to a group which worker is permanent income PT.
Kurnia Anggun starting from year 2010 — 2018? Population used are all workers on PT. Kurnia Anggun,
while the sample is all workers is permanent in the period 2010 — 2018. Research method used in this
study the survey is descriptive in using the poverty line guidelines as much as 2 US $ per day, then this
research was obtained information for average income of workers remains in PT. Kurnia Anggun as
follows is 1) The income of workers is far above poverty line. 2)starting at the end of the year 2016,
income already above US $ 3000. 3) At the end of the year 2010 — 2015 enter the group middle income is
relatively low , while at the end of the year 2016 — 2018 enter the group relatively high middle income. 4)
If the beginning of the year 2018. Indonesia has business people like that in PT. Kurnia Anggun then
poverty in Indonesia will disappear. What the company needs to pay attention to is always increase
productivity human resources, make product innovation, increasing competitiveness and increasing added
value the height of the year to yearso that the company profits not affected by increase in employee
minimum wages.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masuk golongan pendapatan manakah pekerja tetap PT.
Kurnia Anggun mulai dari tahun 2010 — 2018? Populasi yang digunakan adalah seluruh pekerja pada PT.
Kurnia Anggun. Sedangkan sampelnya adalah seluruh pekerja tetap pada periode tahun 2010-2018.
Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah survei yang bersifat diskriptif. Dengan
memakai pedoman garis kemiskinan sebesar 2 US $ per hari, maka penelitian ini diperoleh informasi
untuk rata-rata pendapatan pekerja tetap di PT. Kurnia Anggun sebagai berikut: 1) Pendapatan pekerja
sudah jauh di atas garis kemiskinan. 2) Mulai akhir tahun 2016, pendapatan sudah di atas US $ 3000. 3)
Di akhir tahun 2010-2015 masuk golongan pendapatan menengah relatif rendah, sedangkan di akhir tahun
2016-2018 masuk golongan pendapatan menengah relatif atas. 4) Jika di awal tahun 2018, Indonesia
mempunyai orang-orang pengusaha yang seperti di PT. Kurnia Anggun maka kemiskinan di Indonesia
akan lenyap. Yang perlu diperhatikan oleh perusahan adalah selalu meningkatkan produktivitas SDM,
membuat inovasi produk, peningkatan daya saing serta peningkatan nilai tambah yang tinggi dari tahun ke
tahun agar profit perusahaan tidak terpengaruh oleh kenaikan UMK.

Kata Kunci : Golongan Pendapatan, Kemiskinan

Pendahuluan mempunyai  selisih ~ yang  signifikan

Berbicara masalah pandapatan pekerja, dibanding dengan yang berada di kota besar
pada umumnya masyarakat menganggap di  wilayah  Indonesia. Salah  satu
selalu minim, bahkan tidak sedikit yang penyebabnya adalah selisih besaran Upah
mengoloknya. Memang masih ada didaerah- Minimum Kabupaten/Kota (UMK) yang
daerah tertentu pendapatan pekerjanya signifikan.
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Bagi importir asing melalui auditor
yang terpercaya dan bereputasi internasional
akan selalu memeriksa kualitas, prosedur
dan legalitas bahan baku yang diimpor dari
Indonesia, Wajar saja bila importir juga
memeriksa usia pekerja, UMK, dan
pendapatan pekerja secara ketat, disebabkan
ada aturan di negara importir yakni Amerika
Serikat, bahwa importir tidak diperbolehkan
mengimpor barang dari produsen yang
menggunakan pekerja dibawah umur
(menurut batas umur negara produsen), tidak
melaksanakan UMK atau upah murah pada
wilayah kerja produsen (kecuali ada surat
penangguhan dari Disnaker setempat) serta
ada kesepakatan dengan Serikat Pekerja di
wilayah kerja.

Informasi pendapatan pekerja pada
produsen itu dirasa penting agar importir
mempunyai gambaran akan golongan
pendapatan para pekerja pada produsen
barang yang dibeli.

PT. Kurnia Anggun yang bertempat di
Kabupaten Mojokerto, adalah perusahaan
ekspor mebel dengan negara tujuan Amerika
Serikat, dimana sewaktu-waktu perusahaan
tentu diaudit oleh para pembeli sesuai
keterangan di atas.

Tujuan Penelitian

Dari uraian di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian adalah untuk
mengetahui :

1. Sebarapa jauh rata-rata pendapatan
pekerja tetap terhadap garis kemiskinan?

2. Tahun berapa pendapatan pekerja tetap
PT Kurnia Anggun mencapai US$ 3000
per tahun dalam periode tahun 2010-
2018?

3. Termasuk golongan pendapatan
manakah rata-rata pekerja tetap di PT
Kurnia Anggun periode tahun 2010-
2018?

4. Berapa jumlah  pengusaha yang
diperlukan Indonesia agar terbebas dari
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kemiskinan berdasarkan keadaan PT
Kurnia Anggun akhir tahun 2017?

TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS

Golongan Pendapatan
Sukirno  Sardono

menggolongkan

sebagai berikut :

1. Pendapatan perkapita <US$750 termasuk
golongan berpendapatan rendah.

2. Pendapatan perkapita antara US$ 770-
US$ 8210  termasuk  golongan
berpendapatan menengah yang dibagi
menjadi 2 yakni :
a. Pendapatan

(2000:
pendapatan

445-446),
perkapita

perkapita US$770 -

<US$ 3100 termasuk golongan
berpendapatan  menengah  relatif
rendah.

b. Pendapatan perkapita US$ 3100-
US$ 8210 termasuk golongan
berpendapatan  menengah  relatif
tinggi.

3. Pendapatan perkapita >US$9000

digolongkan berpendapatan tinggi.

Jumlah masyarakat Indonesia di bawah
garis kemiskinan

Jumlah masyarakat Indonesia di bawah
garis kemiskinan sekitar 27,7 juta jiwa
(dengan standar pendapatan minimal Rp.
400.000,- per bulan), tetapi jumlah tersebut
manjadi 70 juta jiwa apabila mengikuti
Standar Internasional dengan pendapatan
maksimal US$ 2 per hari (Jawa Pos,17-08-
2017: 13). Sedangkan Bambang Suprayitno
(2017:89) menyatakan Garis Kemiskinan
Makanan (GKM) merupakan nilai minimum
yang harus dikeluarkan untuk kebutuhan
makanan setara dengan 2100 kkal per kapita
setiap hari.

Pendapatan US$ 3000 per tahun

Rhenald Kasali dalam Craking Zone
(2010) dikatakan bahwa di era Indonesia
Baru pendapatan diakhir tahun 2010
mencapai US$ 3000, sedangkan Sri Mulyani
(Kompas 15-05-2018: 17) mengatakan
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bahwa Indonesia berhasil meningkatkan
status dari negara berpendapatan rendah
menjadi berpendapatan menengah.
Upah atau Pendapatan

Upah atau pendapatan adalah hak
pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam
bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha
atau pemberi kerja kepada pekerja yang
ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu
perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan
perundang-undangan (UU 13/2003 pasal 1
angka (30)).

THR (Tunjangan Hari Raya)

THR adalah pendapatan pekerja yang
wajib dibayarkan oleh pengusaha kepada
karyawan atau keluarganya menjelang Hari
Raya keagamaan yang berupa uang atau
bentuk lain (Kompasiana.com).

Kurs

Kurs adalah nilai mata uang asing suatu
negara yang dinyatakan dengan nilai mata
uang negara yang lain (KBBI).

Hipotesis
Berdasarkan uraian serta pengamatan

di atas, maka hipotesis penelitian ini sebagai

berikut:

1. Pendapatan pekerja tetap sudah jauh di
atas garis kemiskinan (di atas US$ 2 per
hari).

2. Pada akhir tahun 2016, pekerja tetap
mempunyai pendapatan rata-rata US$
3000 per tahun.

3. Pada akhir tahun 2010-2015 golongan
pendapatan menengah relatif bawah
sedangkan pada akhir tahun 2016-2017
masuk golongan pendapatan menengah
relatif atas.

4. Jumlah pengusaha yang diperlukan
Indonesia diawal tahun 2018 untuk
terbebas dari kemiskinan kurang lebih
60.000 orang pengusaha.
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian survei yang
bersifat deskriptif. Menurut Sugiyono (2014:
81) metode penelitian survei merupakan
metode  penelitian  kuantitatif ~ untuk
memperoleh dan mengolah data yang terjadi
pada waktu lampau atau saat ini. Waktu
pengamatan dalam penelitian ini mulai tahun
2010 — 2018 (selama 9 tahun).

Penelitian ini menggunakan
pendapatan kurang dari US$ 2 sebagai garis
kemiskinan, sekaligus pendapatan pekerja
tetap per bulan dalam bentuk rupiah harus
dikurs-kan dalam US$ menurut nilai kurs
US$ Bank Indonesia pada akhir bulan.
Pendapatan pekerja dalam US$ selama
setahun merupakan akumulasi pendapatan
per bulan selama satu tahun.

Kehadiran penulis adalah memotret
rata-rata pendapatan per bulan para pekerja
PT. Kurnia Anggun yang terletak di kawasan
Kabupaten Mojokerto, sehingga penelitian
ini tidak menguji hipotesis melainkan
membandingkan hasil penelitian dengan
buku referensi dan pendapat pakar.

Populasi dan Sampel Penelitian

Pendapatan seluruh pekerja PT. Kurnia
Anggun dalam satu tahun dengan periode
2010 — 2018 merupakan populasi pada
penelitian ini, sedangkan sampel yang
digunakan adalah akumulasi pendapatan
karyawan tetap per bulan dalam US$ dalam
satu tahun dengan periode yang sama.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari hasil penelitian bisa dilihat
dengan grafik berikut ini :
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KESIMPULAN
Jika dilihat dari grafik maka pekerja

tetap PT. Kurnia Anggun bisa dianggap :

1. Bahwa mulai penelitian ditahun 2010-
2018 rata-rata pendapatan sudah jauh di
atas garis kemiskinan (diatas US$ 750
per tahun).

2. Pendapatan di atas US$ 3000 mulai
akhir tahun 2016-2018.

3. Di akhir tahun 2015 dan sebelumnya
masuk golongan pendapatan menengah
relatif bawah sedangkan mulai akhir

2015
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2016 2017 2018

tahun 2016-2018 masuk di golongan
pendapatan menengah relatif atas.

4. Dengan rata-rata jumlah pekerja tetap
per tahun sebesar orang maka di awal
tahun 2018 Indonesia memerlukan
60.000 pengusaha seperti PT. Kurnia
Anggun  sehingga kemiskinan  di
Indonesia akan lenyap.
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